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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan sistem
informasi akuntansi manajemen pada UMKM di Kabupaten Kendal. Populasi dalam penelitian ini
adalah UMKM Kabupaten sebanyak 4.957 UMKM Kabupaten Kendal. Adapun sampel dalam
penelitian ini sebanyak 100 responden sebagai pengelola UMKM.
Model kerangka teori yang telah dibuat menunjukkan adanya variabel intervening, yaitu untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan, analisis regresi berganda digunakan bersama-sama dengan
model intervening (mediasi). Gozali (2009) menjelaskan, path analysis (analisa jalur) digunakan
untuk menguji pengaruh variabel intervening.
Hasil penelitian ini adalah jenjang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal. Skala usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen pada
UMKM Kabupaten Kendal. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemanfaatan informasi akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal.
Kata Kunci : Jenjang Pendidikan, Skala Usaha, Pengetahuan Akuntansi, Pemanfaatan Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen, UMKM

Abstract
This study aimed to determine the factors that influenced the use of management accounting
information systems on Micro Small Medium Enterprises (MSMEs/UMKM) in Kendal Regency.
The population in this study was the Regency UMKM as many as 4,957 UMKM Kendal Regency. The
sample in this study were 100 respondents as MSME managers.
The theoretical framework model that has been created shows the existence of intervening variables,
namely to test the proposed hypothesis, multiple regression analysis is used together with the
intervening model (mediation). Gozali (2009) explains that path analysis is used to test the effect of
intervening variables.
The results of this study were the level of education had a positive and significant effect on the use of
management accounting information systems in SMEs in Kendal Regency. Business scale had a
positive and significant effect on the use of management accounting information systems in SMEs in
Kendal Regency. Accounting knowledge had a positive and significant effect on the utilization of
management accounting information on SMEs in Kendal Regency.
Keywords: Educational Level, Business Scale, Accounting Knowledge, Utilization of Management
Accounting Information Systems, UMKM

1. Pendahuluan
Perkembangan jumlah Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) saat ini terus

meningkat. UMKM merupakan suatu unit usaha perdagangan yang mendukung
perekonomian bangsa.  Peran UMKM diantaranya adalah sebagai lapangan kerja yang
mampu menyerap banyak tenaga kerja sehingga berpotensi mengurangi pengangguran dan
kemiskinan, juga memberikan kontribusi kepada peningkatan Produk Domestik Bruto
(PDB) (Akhmad, 2015)

Kementrian Koperasi dan UKM RI melaporkan bahwa secara jumlah unit, UMKM
memiliki pangsa sekitar 64.1 juta unit (99,99%) dari total keseluruhan pelaku di Indonesia
2018. Usaha Mikro menyerap sekitar 63.3 juta unit usaha (98,68%), Usaha Kecil 783.1 ribu
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unit (1,22%), dan Usaha Menengah 60.7 ribu unit (0,09%). Dari data tersebut UMKM
mendominasi sebagian besar usaha yang ada di Indonesia (http://www.depkop.go.id/).

Informasi akuntansi merupakan suatu informasi penting yang berhubungan dengan
data akuntansi atau transaksi-transaksi keuangan dari suatu usaha, baik usaha jasa, dagang,
maupun manufaktur. Pemanfaatan informasi akuntansi manajemen dapat membantu
pengusaha atau pelaku UMKM untuk mengetahui perkembangan usaha yang dijalaninya,
struktur modal, dan mengetahui berapa keuntungan yang diperoleh perusahaan pada suatu
periode tertentu. Informasi akuntansi juga dapat digunakan sebagai alat atau menjadi inisiatif
utama dalam membuat laporan keuangan. Laporan keuangan sendiri dapat berguna untuk
pengambilan keputusan ekonomi melalui kredit dan investasi (Astiani, 2017).

Kabupaten Kendal mempunyai potensi sebagai UMKM dari beberapa sektor.
Bidang usaha sebagian besar yang ada terdiri dari perdagangan, perikanan, pertanian, jasa
dan industri. Persaingan di pasar yang semakin ketat, membuat UMKM harus mampu
memiliki kemampuan untuk mengelola usahanya dengan baik, salah satunya adalah
pengelolaan keuangan dengan memanfaatkan informasi akuntansi pada usaha yang
dijalankannya. Informasi akuntansi dipahami dapat bermanfaat bagi UMKM sebagai alat
yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan usaha, akan tetapi sedikit UMKM di
Kabupaten Kendal yang memiliki kesadaran yang rendah terhadap pentingnya informasi
akuntansi (Kuraesin & Kasim, 2017).

Jenjang pendidikan merupakan faktor pertama yang membuat seseorang untuk tidak
menggunakan informasi akuntansi pada usahanya. Faktor kedua yaitu skala usaha,
Kementerian  Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS) membedakan skala usaha
dengan mengukur menggunakan pendapatan yang diperoleh dalam satu periode dan jumlah
pekerja. Yasa, Herawati, & Sulindawati (2017) mengatakan bahwa semakin besar skala
usaha maka akan dibutuhkan semakin banyak informasi untuk menentukan langkah-langkah
yang harus diambil perusahaan dimasa yang akan datang. Informasi yang dibutuhkan
perusahaan tersebut adalah informasi akuntansi, maka skala usaha akan mempengaruhi
untuk pemanfaatan informasi akuntansi manajemen. Sejalan dengan penelitian mengenai
skala usaha yang dilakukan oleh Astiani & Sagoro (2018) menyatakan bahwa skala usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan informasi akuntansi manajemen.
Pernyataan tersebut didukung oleh Susilawati, Yuliati, & Khotmi (2017), Nafsiah &
Birahma (2019), dan Umami, Kaukab, & Romandhon (2020). Berbeda dengan penelitian
Pramesti, Kepramareni, & Juliatmika (2019) dan Johan & Akbar (2020) yang menyatakan
bahwa skala usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pemanfaatan informasi
akuntansi manajemen. Faktor ketiga adalah pengetahuan akuntansi, pengetahuan itu sendiri
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sesuatu yang diketahui, kepandaian
dan ilmu, sedangkan akuntansi adalah teori dan praktik perakunan, termasuk tanggung
jawab, prinsip, standar, kelaziman (kebiasaan), semua kegiatannya yang berhubungan
dengan akuntan ataupun seni pencatatan, pengikhtisaran transaksi keuangan dan penafsiran
akibat suatu transaksi terhadap suatu kesatuan ekonomi. Fitroriah & Pranaditya (2019)
mengatakan pengetahuan akuntansi merupakan ilmu yang dimiliki seseorang tentang
akuntansi yaitu dengan proses menghitung, mencatat, mengelompokkan, menyajikan yang
berhubungan dengan keuangan. Sitorus (2017) pengetahuan akuntansi yang rendah akan
mempengaruhi seseorang untuk tidak menerapkan pemanfaatan informasi akuntansi
manajemen pada usahanya. Sejalan dengan penelitian mengenai pengetahuan akuntansi
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yang telah dilakukan oleh Astiani & Sagoro (2018) mengatakan bahwa pengetahuan
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan informasi akuntansi
manajemen. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Nafsiah & Birahma (2019) dan
Umami, Kaukab, & Romandhon (2020). Berbeda dengan hasil penelitian Johan & Akbar
(2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pemanfaatan informasi akuntansi manajemen.

2. Tinjauan Pustaka
1) Keterkaitan Jenjang Pendidikan Formal Dengan Pemanfaatan

Informasi Akuntansi Manajemen
Sitorus (2017) menyatakan bahwa jenjang pendidikan yang rendah membuat

seseorang kesulitan dan tidak menggunakan informasi akuntansi. Sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Susilawati, Yuliati, & Khotmi (2017) menyatakan bahwa jenjang
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan informasi akuntansi
manajemen. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian (Efriyenty, 2020). Berbeda
dengan penelitian Listiorini & Ika (2018), Pramesti, Kepramareni, & Juliatmika (2019), dan
Johan & Akbar (2020) yang menyatakan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemanfaatan informasi akuntansi manajemen.

Jenjang pendidikan formal akan mempengaruhi pola pikir palaku UMKM untuk
menjalankan usahanya. Jenjang pendidikan pelaku UMKM yang rendah pada jenjang
sekolah dasar dan sekolah menengah ada kecenderungan mengalami kesulitan dalam
memahami pengetahuan infformasi akuntansi, sedangkan para pengelola UMKM yang
berpendidikan sekolah menengah atas dan perguruan tinggi maka akan lebih mudah
memahami tentang informasi akuntansi. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
mengajukan hipotesis yang pertama sebagai berikut:
H1: Jenjang Pendidikan Formal Berpengaruh Positif Terhadap Pemahaman Informasi

Akuntansi.

2) Keterkaitan Skala Usaha Dengan Pemanfaatan Informasi
Akuntansi Manajemen

Menurut Fithoriah & Pranaditya (2019) yang dimaksud skala usaha merupakan
kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah
karyawan yang dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode akuntansi (selama satu tahun dan biasanya semua perusahaan menyiapkan
laporan keuangan tahunan). Disamping itu, tingkat produktivitas perusahaan sangat
tergantung pada jumlah karyawan, jadi semakin banyak jumlah karyawan menunjukkan
bahwa tingkat produktivitas yang cukup tinggi yang dialami oleh perusahaan,  hal ini
menggambarkan bahwa banyaknya karyawan yang dipekerjakan maka skala perusahaan
tersebut juga semakin besar dan begitu pula jumlah pendapatan yang telah dihasilkan oleh
perusahaan juga semakin besar. Susilawati, Yuliati, & Khotmi (2017) meneliti Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan informasi akuntansi manajemen. Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa ukuran usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemanfaatan informasi akuntansi manajemen, lama usaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemanfaatan informasi akuntansi manajemen, dan masa memimpin perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan informasi akuntansi manajemen.
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Pramesti, Kepramareni, & Juliatmika (2019) meneliti Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pemanfaatan informasi akuntansi manajemen pada UMKM di Kecamatan Abiansemal Hasil
dari penelitian menunjukan bahwa ukuran usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemanfaatan informasi akuntansi manajemen.

Perusahaan yang berskala besar biasanya memiliki sumber daya manusia yang lebih
baik dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini terkait dengan kemampuan perusahaan untuk
memberi kompensasi terhadap sumber daya yang berkualitas. Sebagaimana dikemukakan
Hidayat (2020) skala usaha adalah kemampuan perusahaan dalam pengelolaan usahanya
berdasarkan banyaknya jumlah pekerja dan jumlah pendapatan dalam satu periode. Hasil
penelitian dari Susilawati, Yuliati, & Khotmi (2017), Astiani & Sagoro (2018), Nafsiah &
Birahma (2019), dan Umami, Kaukab, & Romandhon (2020) mengatakan bahwa skala
usaha berpengaruh positif pemahaman informasi akuntansi.

Jumlah pendapatan dan karyawan yang sedikit maupun jumlah pendapatan dan
karyawan yang banyak akan mempengaruhi UMKM dalam menerapkan pemanfaatan
informasi akuntansi manajemen pada usahanya, sehingga jika UMKM memperoleh
pendapatan yang terus meningkat dan jumlah karyawan yang semakin banyak maka skala
usahanya bisa dibilang semakin besar. Usaha tersebut akan lebih komplek, dengan
kompleksitas tersebut maka UMKM akan membutuhkan informasi akuntansi dalam
pengambilan keputusan dan mengelola usahanya. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
mengajukan hipotesis yang kedua sebagai berikut:
H2: Skala Usaha dengan pengetahuan SDM yang memadai berhubungan Positif

dengan Pemahaman informasi Akuntansi.

3) Keterkaitan Pengetahuan Akuntansi Dengan Pemanfaatan
Informasi Akuntansi Manajemen

Pengetahuan akuntansi merupakan seperangkat ilmu yang dimiliki seseorang
tentang informasi untuk menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Pengetahuan akuntansi
yang rendah akan menyebabkan usaha yang dijalankan mengalami kegagalan sehingga
sangat sulit bagi para pelaku usaha dalam menentukan kebijakan apa yang akan diambil.
Pengetahuan akuntansi sangat penting untuk dimiliki oleh pemilik UMKM, hal ini
disebabkan melalui pemahaman itulah akan mudah menerapkan pemanfaatan informasi
akuntansi manajemen pada usahanya.

Efriyenty, (2020), Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pemanfaatan
informasi akuntansi manajemen pada UMKM Kota Batam dengan hasil penelitian
menunjukan bahwa Jenjang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemanfaatan informasi akuntansi manajemen.  Linawati & Restuti (2015) pengetahuan
akuntansi merupakan suatu persepsi yang jelas tentang apa yang dipandang sebagai fakta,
kebenaran, atau informasi mengenai proses pencatatan, pengelompokan, dan pengikhtisaran
kejadian-kejadian ekonomi dalam bentuk yang teratur dan logis dengan tujuan menyajikan
informasi keuangan yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan. Hasil penelitian
Astiani & Sagoro (2018), Nafsiah & Birahma (2019) dan Umami, Kaukab, & Romandhon
(2020) menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemanfaatan informasi akuntansi manajemen.
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Pengetahuan akuntansi yang rendah dan tinggi akan mempengaruhi pelaku UMKM
dalam menerapkan pemanfaatan informasi akuntansi manajemen pada usaha yang
dijalankannya. Pelaku UMKM jika memiliki pengetahuan akuntansi yang tinggi, maka akan
mempengaruhi pola pikir pelaku UMKM dengan lebih mudah untuk menerapkan
pemanfaatan informasi akuntansi manajemen pada usahanya. Pelaku UMKM yang memiliki
pengetahuan akuntansi rendah, maka akan mengalami kesulitan untuk menerapkan
pemanfaatan informasi akuntansi manajemen dan memilih untuk tidak digunakan pada
usahanya. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang akan di ajukan sebagai berikut:
H3: Pemahaman informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan

informasi akuntansi manajemen.
Berdasarkan uraian diatas, Gambar 1 merupakan kerangka pikir penelitian ini.

3. Metode Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 4.957 pengelola UMKM

Kabupaten Kendal. Banyaknya sampel yang diambil dalam penelitian ini mengacu pada
kelayakan Structural Equation Model (SEM). Jumlah sampel dengan berdasar pada
kelayakan ketentuan SEM dapat diambil antara 100 sampai dengan 200 sampel (Ferdinand,
p. 67, 2014), diharapkan dapat mewakili populasi adalah pengelola UMKM.

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, pada hakekatnya adalah metode ini
untuk mempermudah dalam memperoleh jawaban responden dan untuk menghemat waktu.
Metode ini digunakan terutama untuk penelitian yang bersifat kolaborasi kualitatif dan
kuantitatif. Kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi dari metode survey peneliti
dalam mendesain kusioner dalam bentuk pertanyaan tertutup, responden dapat memilih
alternatif jawaban sebagaimana yang responden ketahui, dirasakan dan dilihat.

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1) Hasil Penelitian

Hasil jawaban responden tentang Pengetahuan Akuntansi yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya selalu melakukan pencatatan yang

berkaitan dengan informasi penjualan, informasi produksi, dan penggajian pegawai”,
memperlihatkan bahwa sebagian besar 45% responden setuju. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat banyaknya responden yang melakukan melakukan
pencatatan atas informasi penjualan, informasi produksi dan penggajian pegawai atau
karyawan dengan baik pada usahanya yang dijalankannya. Hasil jawaban responden
paling sedikit menjawab 20% dengan menyatakan ragu. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapat responden belum sepenuhnya atau bisa dibilang hanya seperlunya
saja melakukan pencatatan atas informasi penjualan, informasi produksi dan penggajian
pegawai atau karyawan pada usahanya yang dijalankannya.

b. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya selalu melakukan pencatatan yang
berkaitan dengan buku persedian barang, buku utang-piutang, dan buku pembelanjaan”,
memperlihatkan bahwa sebagian besar 41% responden sangat setuju. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat banyaknya responden yang melakukan pencatatan atas
buku persedian barang, buku utang-piutang, dan buku pembelanjaan karyawan dengan
baik pada usahanya yang dijalankannya. Hasil jawaban responden paling sedikit
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menjawab 2% dengan menyatakan tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat sedikitnya responden yang kurang baik dalam pencatatan buku  persedian
barang, buku utang-piutang, dan buku pembelanjaan.

c. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya selalu menyajikan laporan-laporan
yang diantaranya mengetahui jumlah produksi, penjualan setiap hari, pembelian bahan
baku, dan gaji karyawan dalam pencatatan”, memperlihatkan bahwa sebagian besar 34%
responden sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyaknya
responden yang melakukan pencatatan atas informasi penjualan, informasi produksi dan
penggajian pegawai atau karyawan dalam laporan pencatatan dengan baik pada
usahanya yang dijalankannya. Hasil jawaban responden paling sedikit menjawab 10%
dengan menyatakan tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat
responden belum melakukan pencatatan atas informasi penjualan, informasi produksi
dan penggajian pegawai atau karyawan dalam laporan pencatatan dengan baik pada
usahanya yang dijalankannya.

d. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya selalu membuat laporan kinerja
usaha atau bisnis saya”, memperlihatkan bahwa sebagian besar 37% responden ragu.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyaknya responden belum sepenuhnya
melakukan pembuatan laporan kinerja dengan baik untuk perbaikan peningkatan kinerja
dan memutuskan rencana manajemen. Hasil jawaban responden paling sedikit
menjawab 13% dengan menyatakan tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat responden kurang baik dalam melakukan pembuatan laporan kinerja pada
usahanya.

e. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya selalu malakukan aktivitas
operasional yang diperlukan untuk pencapaian usaha saya”, memperlihatkan bahwa
sebagian besar 38% responden sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat banyaknya responden yang terjun langsung untuk ikut melakukan aktivitas
operasional guna untuk mencapai target yang diinginkan. Hasil jawaban responden
paling sedikit menjawab 11% dengan menyatakan ragu. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat sedikitnya responden yang hanya memantau saja tanpa terjun langsung
untuk melakukan aktivitas operasional.

f. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “dengan informasi akuntansi saya dapat
membuat laporan keuangan usaha atau bisnis saya”, memperlihatkan bahwa sebagian
besar 33% responden ragu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyaknya
responden yang belum mengetahui sepenuhnya manfaat informasi akuntansi yang
membantu mempermudah pembuatan laporan keuangan yang baik. Hasil jawaban
responden paling sedikit menjawab 11% dengan menyatakan sangat setuju. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat sedikitnya responden yang mengetahui manfaat
informasi akuntansi.

g. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya mengikuti standar akuntansi
keuangan dalam mengelola keuangan usaha saya”, memperlihatkan bahwa sebagian
besar 33% responden sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa banyaknya
responden yang sudah membuat laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Hasil jawaban responden paling sedikit menjawab 15% dengan menyatakan
tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat sedikitnya responden belum
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sepenuhnya bisa membuat laporan keuangan sesuai dengn standar akuntansi dengan
baik.

h. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya menyajikan laporan keuangan yang
diantaranya laporan laba rugi, neraca, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan”, memperlihatkan bahwa sebagian besar 45% responden
tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyaknya responden yang
belum membuat laporan keuangan yang baik. Hasil jawaban responden paling sedikit
menjawab 4% dengan menyatakan sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat sedikitnya responden sudah membuat laporan keuangan dengan baik.

i. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya mengetahaui informasi akuntansi
sesuai standar peraturan yang berlaku”, memperlihatkan bahwa sebagian besar 45%
responden tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyaknya
responden yang belum membuat laporan keuangan yang baik. Hasil jawaban responden
paling sedikit menjawab 4% dengan menyatakan sangat setuju. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat sedikitnya responden sudah membuat laporan keuangan
dengan baik.

j. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya mengetahui kenaikan dan
penurunan modal”, memperlihatkan bahwa sebagian besar 38% responden ragu. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyaknya responden yang belum mengetahui
kenaikan dan penurunan modal dengan baik. Hasil jawaban responden paling sedikit
menjawab 18% dengan menyatakan setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
sedikitnya responden mengetahui kenaikan dan penurunan modal.

k. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya membuat perencanaan (planning)
pada usaha saya dimasa depan”, memperlihatkan bahwa sebagian besar 50% responden
sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyaknya responden
membuat planning untuk usahanya agar lebih baik dan berkembang. Hasil jawaban
responden paling sedikit menjawab 11% dengan menyatakan ragu. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat sedikitnya responden yang belum memiliki pandangan
ataupun rencana yang baik terhadap usahanya untuk di masa depan.

l. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “dengan adanya informasi akuntansi saya
dapat merencanakan (planning) pada usaha saya dimasa depan”, memperlihatkan bahwa
sebagian besar 29% responden ragu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
banyaknya responden membuat planning untuk usahanya agar lebih baik dan
berkembang. Hasil jawaban responden paling sedikit menjawab 21% dengan
menyatakan tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat responden
yang belum membuat planning dengan memanfaatkan informasi akuntansi untuk
usahanya di masa depan.

m. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya selalu membuat penilaian kinerja
berdasarkan perencanaan yang telah disusun guna untuk pengambilan keputusan dimasa
depan”, memperlihatkan bahwa sebagian besar 37% responden ragu. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat banyaknya responden yang belum sepenuhnya membuat
laporan penilaian kinerja guna untuk perencanaan dan mempermudah pengambilan
keputusan untuk masa depan. Hasil jawaban responden paling sedikit menjawab 12%
dengan menyatakan sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat
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responden yang membuat laporan penilaian kinerja untuk mempermudah pengambilan
keputusan untuk usahanya di masa depan.

n. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “saya dapat mengendalikan usaha saya
dan membuat rencana usaha agar tercapai tujuannya”, memperlihatkan bahwa sebagian
besar 43% responden setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyaknya
responden yang memikirkan dan mengendalikan usahanya dengan membuat rencana
guna akan terwujudnya tujuan. Hasil jawaban responden paling sedikit menjawab 5%
dengan menyatakan tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat
responden yang belum memikirkan atau hanya menjalankan usahanya saja tanpa punya
perencanaan untuk usahanya ke depan.

o. Hasil tanggapan jawaban responden mengenai “dengan informasi akuntansi saya dapat
mengendalikan laporan keuangan usaha saya sesuai perencanaan yang saya buat”,
memperlihatkan bahwa sebagian besar 43% responden ragu. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat banyaknya responden yang belum mengetahui bahwa
informasi akuntansi dapat membantu pengambilan keputusan. Hasil jawaban responden
paling sedikit menjawab 12% dengan menyatakan tidak setuju. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa responden mengetahui bahwa informasi akuntansi   dapat
membantu untuk pengambilan keputusan guna untuk membantu perencanaan usahanya
di masa depan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur untuk menguji hipotesis dengan
tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Analisis jalur untuk menguji pengaruh variabel
independen yaitu jenjang pendidikan, skala usaha, terhadap variabel dependen yaitu
pemanfaatan informasi akuntansi manajemen dengan dimediasi variabel intervening dan
pengetahuan akuntansi dapat dilihat dalam Tabel 1 dan Gambar 2.

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampun
variabel independen di dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Hasil
koefisien determinasi dapat dilihat hasilnya pada Tabel 2 menunjukkan hasil yang diperoleh
nilai Adjusted R Square 0,954 atau 95,4%, dapat diartikan kemampuan model untuk
menjelaskan variabel Jenjang Pendidikan, Skala Usaha, dan Pengetahuan Akuntansi
terhadap Pemanfaatan informasi akuntansi manajemen sebesar 95,4% sedangkan sisanya
4,6% dijelaskan oleh faktor lain diluar model.

2) Pembahasan
a) Pengaruh Jenjang Pendidikan Terhadap Pemanfaatan informasi

akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal
Hasil pengujian hipotesis pertama, ditemukan adanya bukti yang menunjukan

bahwa dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima artinya, terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara jenjang pendidikan terhadap pemanfaatan informasi akuntansi manajemen
pada UMKM Kabupaten Kendal. Jenjang pendidikan meliputi pendidikan dasar (SD),
pendidikan menengah (SMP & SMA), dan pendidikan tinggi (S1). Jenjang pendidikan ini
memiliki tujuan agar pelaku UMKM bisa mengetahui lebih banyak tentang akuntansi sesuai
dengan jenjang pendidikannya. Hasil penelitian ini didukung oleh Susilawati, Yuliati &
Khotmi (2017) dan Efriyenty (2020) menunjukkan bahwa variabel jenjang pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan informasi akuntansi manajemen.
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Jenjang pendidikan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap pemanfaatan
informasi akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal, hal ini terjadi karena
jenjang pendidikan yang dimiliki pelaku UMKM Kabupaten Kendal yang terbilang jenjang
pendidikannya rendah dengan dikarenakan pelaku UMKM Kabupaten Kendal tidak
mendapatkan pembelajaran akuntansi pada pendidikan formalnya yang akan membuat
pelaku UMKM Kabupaten Kendal kesulitan dalam menerapkan pemanfaatan informasi
akuntansi manajemen pada usaha yang dijalankannya. Berbeda dengan jenjang pendidikan
pelaku UMKM Kabupaten Kendal yang terbilang tinggi dan mendapatkan pembelajaran
akuntansi lebih banyak daripada jenjang pendidikan yang lebih rendah, maka pelaku
UMKM lebih mudah untuk menerapkan pemanfaatan informasi akuntansi manajemen pada
usahanya.

b) Pengaruh Skala Usaha Terhadap Pemanfaatan informasi
akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal

Hasil pengujian hipotesis kedua, ditemukan adanya bukti yang menunjukan bahwa
dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima artinya, terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara skala usaha terhadap pemanfaatan informasi akuntansi manajemen pada
UMKM Kabupaten Kendal. Skala usaha meliputi usaha mikro, usaha kecil dan usaha
menengah. Skala usaha bertujuan untuk membedakan skala usahanya dengan mengukur
menggunakan pendapatan yang diperoleh dan jumlah pekerja. Hasil penelitian ini didukung
oleh Astiani & Sagoro (2018) dan Susilawati, Yuliati, & Khotmi (2017), Nafsiah & Birahma
(2019), dan Umami, Kaukab, & Romandhon (2020) yang menyatakan bahwa skala usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan informasi akuntansi manajemen.

Skala usaha dalam penelitian ini berpengaruh terhadap pemanfaatan informasi
akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal, hal ini terjadi karena meningkatnya
suatu usaha juga akan meningkatkan pendapatan atau penjualan yang diperoleh dan
memerlukan jumlah pekerja yang semakin banyak, maka kompleksitasnya dalam proses
bisnis akan meningkatkan kebutuhan akuntansi dalam keberlangsungan usaha. Informasi
akuntansi juga menjadi bermanfaat sebagai alat pengambilan keputusan manajerial, hal
tersebut akan mempengaruhi pelaku UMKM untuk menerapkan pemanfaatan informasi
akuntansi manajemen pada usahanya.

c) Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Pemanfaatan
informasi akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal
Hasil pengujian hipotesis ketiga, ditemukan adanya bukti yang menunjukkan bahwa

dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima artinya, terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pengetahuan akuntansi terhadap pemanfaatan informasi akuntansi
manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal. Pengetahuan akuntansi meliputi pengetahuan
deklaratif yaitu pengetahuan tentang fakta-fakta dan berdasarkan kosep dan pengetahuan
prosedural yaitu pengetahuan yang konsisten dengan aturan langkah-langkah yang
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas secara terampil. Pengetahuan akuntansi ini
bertujuan untuk menata pencatatan akuntansi yang terstruktur terhadap pemanfaatan
informasi akuntansi manajemen. Hasil penelitian ini didukung oleh Astiani & Segoro
(2018), Nafsiah & Birahma (2019) dan Umami, Kaukab, & Romadhon (2020) yang
menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemanfaatan informasi akuntansi manajemen.
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Pengetahuan akuntansi dalam penelitian ini berpengaruh terhadap pemanfaatan
informasi akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal, hal ini karena akuntansi
merupakan pencatatan aktivitas ekonomi yang dilakukan rutin dalam setiap periode
sehingga menghasilkan informasi yang berguna bagi para pengguna dalam pengambilan
keputusan mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi usahanya, maka semakin baik
pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM Kabupaten Kendal semakin besar pula
pengaruhnya untuk pelaku UMKM dalam menerapkan pemanfaatan informasi akuntansi
manajemen pada usaha yang dijalankanya.

5. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jenjang Pendidikan, Skala

Usaha, dan Pengetahuan Akuntansi terhadap Pemanfaatan informasi akuntansi manajemen
pada UMKM Kabupaten Kendal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenjang Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemanfaatan informasi
akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal, artinya semakin tinggi Jenjang
Pendidikan pelaku UMKM maka akan lebih mudah pelaku UMKM untuk menerapkan
pemanfaatan informasi akuntansi manajemen pada usahanya.

2. Skala Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemanfaatan informasi
akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal, artinya semakin besar Skala
Usaha dengan pendapatan yang tinggi dan jumlah karyawan yang banyak maka UMKM
akan menerapkan pemanfaatan informasi akuntansi manajemen untuk mengelola
keuangan usahanya dan pengambilan keputusan.

3. Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemanfaatan
informasi akuntansi manajemen pada UMKM Kabupaten Kendal, artinya semakin tinggi
pelaku UMKM mempunyai Pengetahuan Akuntansi maka akan semakin mudah pelaku
UMKM untuk menggunakan dan menerapkan pemanfaatan informasi akuntansi
manajemen pada usahanya.

6. Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis memberikan beberapa

saran yang berkaitan dengan UMKM di Kabupaten Kendal maupun penelitian selanjutnya
agar lebih baik. Adapun saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi UMKM
Diharapkan pengusaha ataupun pelaku UMKM di Kabupaten Kendal dapat
meningkatkan jenjang pendidikannya dan memperdalam pengetahuan akuntansi guna
untuk meningkatkan kemajuan UMKM yang dapat mampu bersaing di era digital.
UMKM diharapkan menerapkan pemanfaatan informasi akuntansi manajemen untuk
mengelola keuangan usahanya dengan standar yang berlaku dan pemanfaatan informasi
akuntansi manajemen juga dapat membantu pengembilan keputusan di masa yang akan
datang.

2. Penelitian Selanjutnya
Diharapkan agar dapat lebih mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi pemanfaatan informasi akuntansi manajemen dan
juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti pemanfaatan informasi akuntansi
manajemen, misalnya melalui wawancara secara mendalam terhadap pelaku UMKM.
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Multiple R R Square Adjusted R Square Apparent Prediction Error
,982 ,965 ,954 ,678

a. Dependent Variable: Pemanfaatan informasi akuntansi manajemen
b. Predictors: Jenjang Pendidikan, Skala Usaha, Pengetahuan Akuntansi
c. KD 95,4%

Tabel 1
Hasil Uji Analisa Jalur

Regresi Mediasi DE IDE TE=
DE+IDE

ME = 1-
(IDE1xIDE2)

R2 Sig

JP PA 0,763 0,000
JP PSIAM 0,320 0,006
SU PA 0,612 0,000
SU PSIAM 0,434 0,000
PA PSIAM 0,417 0,000
JP PSIAM PA 0,320 0,320x

0,417=
0,133

0,453

0,721 0,520 0,000
SK PSIAM PA 0,434 0,434x

0,417=
0,181

0,615

Tabel 2
Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Sumber: Data primer yang diolah, 2021


